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ABSTRACT 

 

One of the factors that cause low student learning outcomes is the use of learning 
models that are not optimal. The purpose of this study was to determine the 
differences in motivation and learning outcomes using the cooperative learning 
model type two stay two stray and jigsaw in the fourth grade of SD Siswah. This 
research method uses Quasi Experiment with Post-Test Only Design. The 
instruments used are motivational questionnaires and post-test questions on 
learning outcomes. The results showed that there was a significant difference in 
students' learning motivation, it could be seen from the value of tcount which was 
greater than ttable (4.014 > 2.036933). Meanwhile, in terms of learning outcomes, 
the t-count value of 0.765 < 2.036933 (t table) it can be concluded that there is no 
significant (real) effect on learning outcomes between students who are taught using 
the TSTS learning model and the jigsaw learning model or students who are applied 
the learning model. The two stay two stray type of cooperative has the same 
mathematics learning outcomes as the students who applied the jigsaw type of 
learning model. Through the F test, the value of sig is obtained. of 0.002 < 0.05, 
which means that the two learning models (TSTS and Jigsaw) have the same ability 
to influence learning motivation and student learning outcomes simultaneously / 
overall and together. 

Keywords: Cooperative Learning Model; Two Stay Two Stray; Jigsaw; motivation; 
Learning Outcomes 

ABSTRAK 

Salah  satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa adalah 
penggunaan model pembelajaran yang tidak optimal. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui perbedaan motivasi dan hasil belajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dan jigsaw pada kelas IV SD 
Siswah. Metode penelitian ini menggunakan Quasi Experiment dengan Post-Test 
Only Design. Instrumen yang digunakan adalah lembar angket motivasi dan 
pertanyaan postest hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan dalam motivasi belajar siswa dapat dilihat dari nilai 
thitung lebih besar daripada ttabel (4,014 > 2,036933). Sedangkan ditinjau dari hasil 
belajar nilai t hitung sebesar 0,765 < 2,036933 (t tabel) maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh hasil belajar yang signifikan (nyata) antara siswa 
yang diajar menggunakan model pembelajaran TSTS dan model pembelajaran 
jigsaw atau  siswa yang diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two 
stray memiliki hasil belajar matematika yang sama dengan siswa yang diterapkan 
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model pembelajaran tipe jigsaw. Melalui pengujian Uji F diperoleh nilai sig. sebesar 
0,002 <  0,05 yang artinya ke dua model pembelajaran (TSTS dan Jigsaw) memiliki 
kemampuan yang sama dalam  mempengaruhi motivasi belajar dan hasil belajar 
siswa secara simultan/ keseluruhan dan bersama sama. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif; Two Stay Two Stray; Jigsaw; Motivasi; 
Hasil Belajar 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah 

satu indikator penting dalam 

mengukur kemajuan suatu negara. 

Penyelenggaraan proses pendidikan 

di Indonesia dewasa ini masih 

mengalami banyak permasalahan, 

salah satunya yaitu masih lemahnya 

kualitas proses pembelajaran. Guru 

dituntut harus memiliki kreativitas 

dalam  menggunakan model, media 

ataupun metode pembelajaran agar 

dapat meningkatkan minat, motivasi 

dan keaktifan siswa dalam belajar 

sehingga hasil belajar siswa menjadi 

lebih baik. Selain itu, dalam 

menyampaikan materi pelajaran tidak 

cukup dengan penyampaian secara 

lisan dan tulisan saja. 

Mengingat pentingnya 

pembelajaran matematika, maka 

siswa seharusnya bisa menguasai 

matematika agar mampu 

memperoleh, mengelolah, 

memanfaatkan informasi yang 

diperoleh dilingkungannya, 

memecahkan berbagai pemasalahan 

yang dihadapinya dan bisa bersaing 

di era globalisasi yang serba 

teknologi. Namun, pada 

kenyataannya masih banyak siswa 

yang ingin menghindari pelajaran 

matematika karena mereka 

menganggap matematika adalah 

pelajaran yang sangat sulit dipahami 

sehingga belajar matematika menjadi 

membosankan dan tidak menarik 

untuk dipelajari.   

Keberhasilan proses 

pembelajaran khusunya matematika 

tidak sepenuhnya tergantung pada 

guru tetapi juga pada siswa. Seperti 

yang dikatakan oleh Purwaningsih 

(2020) bahwa ketidak berhasilan 

pembelajaran yang ditandai adanya 

kesulitan siswa dalam menyerap 

materi yang disampaikan itu tidaklah 

mutlak semua penyebabnya terletak 

pada guru, melainkan juga 

dipengaruhi oleh faktor yang berasal 

dari dalam dan luar diri siswa itu 

sendiri, seperti tingkat kecerdasan 

yang dimiliki anak, bakat dalam diri 

anak yang sudah ada sejak lahir, 

kemauan serta minat belajar yang 

dimiliki oleh anak tersebut. 
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Sesuai dengan pendapat Lado 

(2016) bahwa untuk meningkatkan 

partisipasi siswa, maka belajar harus 

berpusat pada siswa dan guru hanya 

sebagai fasilitator. Peranan yang 

menonjol dalam proses pembelajaran 

terletak pada siswa, tetapi bukan 

berarti peranan guru ditiadakan. 

Rendahnya hasil belajar 

matematika siswa kelas IV di SD 

Negeri 25 Sisawah tersebut 

berdasarkan observasi dan 

wawancara yang telah dilakukan 

peneliti dengan guru kelas 

disebabkan karena kurangnya peran 

aktif siswa selama proses 

pembelajaran. Siswa sering merasa 

bosan, berbicara dengan temannya, 

keluar masuk kelas, dan bahkan 

siswa enggan dan takut untuk 

bertanya pada guru jika ada materi 

yang kurang atau tidak  dipahami. 

Padahal ini salah satu kompetensi 

yang harus dicapai pada kurikulum 

2013 yaitu keterampilan berbicara. 

Salah satu penyebab 

terjadinya kondisi tersebut adalah 

karena kurangnya motivasi belajar 

siswa. Motivasi merupakan kondisi 

psikologis yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Secara umum, motivasi bertujuan 

untuk menggerakkan atau 

menggugah seseorang agar timbul 

keinginan dan kemauannya untuk 

melakukan sesuatu sehingga dapat 

diperoleh hasil atau mencapai tujuan 

tertentu (Ngazizah, 2019). Salah 

satunya yaitu memperoleh hasil 

belajar siswa yang sesuai dengan 

standar pendidikan nasional. 

Salah satu model 

pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan peran aktif siswa 

dalam proses pembelajaran sehingga 

motivasi dan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran matematika 

terutama pada materi bangun datar 

bisa meningkat adalah model 

pembelajaran kooperatif. Menurut 

Nurdyansyah (2016) model 

pembelajaran kooperatif merupakan 

suatu model pembelajaran secara 

berkelompok, siswa belajar bersama 

dan saling membantu dalam 

menyelesaikan tugas dengan 

penekanan pada saling support 

diantara anggota kelompok, karena 

keberhasilan belajar siswa tergantung 

pada keberhasilan kelompoknya. 

Oleh karena itu, kegiatan 

pembelajaran belum tuntas atau 

belum berhasil jika hanya beberapa 

siswa yang mampu menyerap dan 

memahami materi pelajaran yang 

dirancang guru di kelas. Model 
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pembelajaran kooperatif bermacam-

macam seperti Model pembelajaran 

kooperatif tipe Number Head 

Together (NHT),  Jigsaw, Two Stay 

Two Stray (TSTS) dan lainnya. 

Adapun tipe model pembelajaran 

kooperatif yang sangat baik untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa yang digunakan peneliti 

pada penelitian ini adalah model two 

stay two stray dan model jigsaw. 

Alasannya karena model 

pembelajaran kooperatif two stay two 

stray dan model jigsaw memiliki 

kesamaan yaitu siswa dapat 

bekerjasama dan saling membantu 

dalam memecahkan masalah dalam 

pembelajaran.  

Model pembelajaran TSTS 

dapat diartikan sebagai suatu model 

pembelajaran dimana siswa banyak 

melakukan interaksi antar kelompok, 

seperti seorang tamu dan penghuni 

rumah dengan maksud untuk saling 

menjelaskan hasil dari kerjasama 

antar kelompok. Penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS 

akan mengarahkan siswa untuk aktif, 

baik dalam berdiskusi, menjelaskan 

dan juga menyimak materi yang 

dijelaskan oleh teman. 

model pembelajaran jigsaw 

merupakan bagian dari model 

pembelajaran kooperatif yang 

membagi siswa menjadi kelompok-

kelompok dengan karakteristik 

anggota yang heterogen. Masing-

masing peserta didik bertanggung 

jawab atas satu bagian dari materi 

yang diberikan dan mengajarkan 

kepada anggota kelompoknya 

sehingga terjadi interaksi dan kerja 

sama diantara sesama siswa. 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian kuantitatif 

yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode eksperimen. Pada 

penelitian ini peneliti memilih desain 

quasi eksperimen atau quasi 

experimental design. Bentuk desain 

quasi eksperimen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

nonequivalen control group design. 

Pada desain ini, kelompok 

eksperimen I dan kelompok 

eksperimen II dipilih secara random. 

Berdasarkan desain eksperimen 

tersebut, pada kelas eksperimen I 

diberikan pembelajaran dengan 

menggunakan model two stay two 

stray, sedangkan pada kelas 

eksperimen II diberikan pembelajaran 

dengan menggunakan model jigsaw. 

Setelah proses pembelajaran, siswa 

yang berada pada kedua kelas 
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eksperimen diberikan tes untuk 

mengetahui motivasi dan hasil belajar 

matematika.  

Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas IV SD Negeri 

yang terakreditasi C di Nagari 

Sisawah pada tahun ajaran 

2021/2022 yang terdiri dari 6 SD. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

purposive sampling. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini dilakukan 

dengan pertimbangan berikut Kelas 

IV SD yang memiliki akreditasi 

sekolah yang sama yaitu terakreditasi 

C; sudah mencapai materi yang 

sama; dan tingkat kemampuan yang 

homogen. 

Berdasarkan kriteria 

pengambilan sampel tersebut maka 

pada penelitian ini yang dijadikan 

sebagai sampel adalah siswa kelas 

IV SD Negeri 25 Sisawah dan SD 

Negeri 14 Sisawah yaitu sebanyak 32 

orang. 

Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan 3 jenis instrumen 

penelitian, yaitu angket motivasi, tes 

hasil belajar dan dokumentasi. 

Metode analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: analisis deskriptif, uji 

prasyarat analisis (uji normalitas dan 

homogenitas), uji hipotesis (uji t dan 

uji multivariat) 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pada penelitian ini, model 

pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray menjadi salah satu 

model yang digunakan dalam proses 

pembelajaran pada materi bangun 

datar dikelas IV SDN 14 Sisawah . 

Model ini digunakan untuk melihat 

perbedaan motivasi dan hasil belajar 

siswa dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw. Selain nilai 

yang didapat siswa ketika pemberian 

tes, proses pembelajaran siswa saat 

menggunakan metode pembelajaran 

ini juga diperhatikan.  

Selanjutnya, penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

di kelas eksperimen 2 (kelas IV SDN 

25 Sisawah) memiliki hasil yang lebih 

baik daripada dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe  

Two Stay Two Stray di kelas 

eksperimen 1. Terlihat dari hasil rata-

rata nilai motivasi dan hasil belajar 

matematika siswa yang berbeda 

antara kelas eksperimen Jigsaw dan 

kelas Two Stay Two Stray. Selain 

hasil tersebut, dapat dilihat juga 

selama proses pembelajaran dikelas 

berlangsung.  
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1. Data Nilai Motivasi Belajar 

Siswa 

Instrumen angket motivasi 

belajar yang berupa pernyataan 

tertulis yang berguna sebagai alat 

bantu bagi peneliti untuk memperoleh 

jawaban dari responden sehingga 

dapat diketahui tingkat motivasi 

belajar yang dimiliki siswa. Diperoleh 

nilai rata-rata motivasi belajar siswa 

dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray sebesar 89 dan pada 

model  kooperatif tipe Jigsaw sebesar 

101.  Rata-rata dari kedua kelompok 

dapat dengan baik menjawab 

pertanyaan, tetapi terdapat 

perbedaan nyata pada rata nilai 

motivasi lebih tinggi di kelas 

eksperimen Jigsaw. 

2. Data Nilai Hasil Belajar Siswa 

Pada penelitian ini, peneliti 

memberikan tes dalam bentuk tes 

tertulis berupa postest yaitu berupa 

soal-soal matematika terkait materi 

bangun datar campuran. Tes ini 

diberikan setelah perlakuan 

pembelajaran dengan menggunakan 

model two stay two stray pada kelas 

eksperimen I dan model jigsaw pada 

kelas eksperimen II. 

Diperoleh nilai rata-rata hasil 

belajar matematika siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

sebesar 92,32 dan pada model  

kooperatif tipe Jigsaw sebesar 94,44.  

Rata-rata dari kedua kelompok dapat 

dengan baik menjawab pertanyaan, 

tetapi perbedaan  pada rata nilai hasil 

belajar matematika siswa tidak terlalu 

kelihatan antara kedua kelas 

eksperimen. 

3. Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Hasil perhitungan uji normalitas 

penelitian ini diketahui nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) variabel Motivasi TSTS 

sebesar 0,313, Hasil Belajar TSTS 

sebesar 0,206, Motivasi Jigsaw 

sebesar 0,453, dan Hasil belajar 

Jigsaw sebesar 0,296. Dikarenakan 

semua nilai Asymp. Sig bernilai lebih 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa ke empat variabel diatas 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Hasil perhitungan dari uji 

homogenitas diperoleh hasil nilai Sig. 

sebesar 0,549. Dikarenakan nilainya 

lebih dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil pengujian ke 

empat variabel datanya homogen 

(sama). 
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c. Uji Hipotesis 

1) Perbedaan Model Pembelajaran 

TSTS dan Model Pembelajaran 

Jigsaw terhadap Motivasi Belajar 

Tabel 1. Hasil Output Deskriptif pada 

Motivasi Belajar 

Group Statistics 

 
Model 
Pembelaj
aran 

N Mean Std. 
Deviat

ion 

Std. 
Error 
Mean 

Motiv
asi 
Belaj
ar 

TSTS 
1
6 

89,00
00 

10,21
111 

2,552
78 

JIGSAW 
1
8 

101,0
000 

7,104
27 

1,674
49 

Berdasarkan tabel output diatas, 

terlihat jumlah data motivasi belajar 

siswa untuk kelas TSTS sebanyak 15 

siswa, dan untuk kelas jigsaw 

sebanyak 18 siswa. Nilai rata-rata 

motivasi pada kelas eksperimen 

model pembelajaran TSTS sebesar 

89 dan rata-rata motivasi pada kelas 

eksperimen model pembelajaran 

Jigsaw sebesar 101,0. Dengan 

demikian secara deskriptif statistik 

disimpulkan ada perbedaan rata rata 

motivasi antara kelas eksperimen 

model pembelajaran TSTS dengan 

kelas eksperimen model 

pembelajaran Jigsaw. 

Diketahui nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,00 < 0,05, maka 

sebagaimana dasar pengambilan 

keputusan dalam uji independent 

sampel t test daat disimpulkan bahwa 

Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

ada perbedaan motivasi belajar yang 

signifikan (nyata) antara siswa yang 

diajar menggunakan model 

pembelajaran TSTS dan model 

pembelajaran jigsaw. 

Berdasarkan perhitungan nilai t 

hitung sebesar 4,014 > 2,036933 (t 

tabel) maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh motivasi belajar 

yang signifikan (nyata) antara siswa 

yang diajar menggunakan model 

pembelajaran TSTS dan model 

pembelajaran jigsaw. Jadi siswa yang 

diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe two stay two stray 

memiliki motivasi belajar yang 

berbeda dengan siswa yang 

diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw. 

2) Perbedaan Model Pembelajaran 

TSTS dan Model Pembelajaran 

Jigsaw terhadap Hasil Belajar 

Kognitif  

Tabel 2. Hasil Output Deskriptif pada 

Hasil Belajar Matematika 

Group Statistics 

 
Model 
Pembelaja
ran 

N Mean Std. 
Deviati

on 

Std. 
Error 
Mean 

Hasil 
Belaj
ar 

TSTS 
1
6 

92,32
44 

8,6202
0 

2,155
05 

JIGSAW 
1
8 

94,44
17 

7,5277
5 

1,774
31 
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Berdasarkan tabel diatas terlihat 

rata-rata nilai hasil belajar siswa yang 

diajar menggunakan model 

pembelajaran TSTS sebesar 92,3244 

dan sedangkan rata-rata nilai hasil 

belajar yang diajar menggunakan 

model Jigsaw sebesar 94,4417.  

Tabel 3. Hasil Uji Independent Samples Test pada Hasil Belajar Matematika 

Independent Samples Test 

 Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 
Belajar 

Equal 
variances 
assumed 

,806 ,376 
-

,765 
32 ,450 -2,11729 2,76877 

-
7,75709 

3,52250 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  
-

,758 
30,046 ,454 -2,11729 2,79149 

-
7,81790 

3,58332 

Berdasarkan tabel diatas, 

diketahui nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,450 > 0,05, maka sebagaimana 

dasar pengambilan keputusan dalam 

uji independent sampel t test daat 

disimpulkan bahwa Ho diterima dan 

Ha ditolak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan hasil belajar yang 

signifikan (nyata) antara siswa yang 

diajar menggunakan model 

pembelajaran TSTS dan model 

pembelajaran jigsaw. 

Selanjutnya, nilai mean difference 

adalah sebesar -2,11729 yang 

menunjukkan selisih antara rata rata 

hasil belajar antara siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran 

TSTS dan model pembelajaran 

jigsaw (92,3244 - 94,4417= -2,11729) 

dan selisih perbedaan tersebut 

terletak pada rentang -7,75709 

sampai 3,52250 (95% confidence 

interval of the difference). t hitung 

pada tabel bernilai negatif (-0,765) 

menujukkan bahwa nilai rata rata 

hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran 

TSTS lebih rendah dari nilai rata rata 

hasil belajar menggukanan model 

pembelajaran jigsaw. 

Berdasarkan perhitungan nilai t 

hitung sebesar 0,765 < 2,036933 (t 

tabel) maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh hasil belajar 

yang signifikan (nyata) antara siswa 

yang diajar menggunakan model 

pembelajaran TSTS dan model 
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pembelajaran jigsaw. Jadi siswa yang 

diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe two stay two stray 

memiliki hasil belajar matematika 

yang sama dengan siswa yang 

diterapkan model pembelajaran tipe 

jigsaw. 

3) Perbedaan Model Pembelajaran 

TSTS dan Model Pembelajaran 

Jigsaw  terhadap Motivasi dan 

Hasil Belajar 

Pengujian dalam subbab ini 

menggunakan uji multivariat 

(Multvariate Test ) pada SPSS 20.0 

untuk melihat apakah kedua model 

pembelajaran memiliki kemampuan 

yang sama dalam mempengaruhi 

motivasi dan hasil belajar secara 

simultan (simultancously) atau 

mempengaruhi secara rata-rata atau 

tidak. 

Tabel 4. Hasil Uji Multivariate Test  

Multivariate Testsa 

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 

Intercept 

Pillai's Trace ,996 3727,840b 2,000 31,000 ,000 

Wilks' Lambda ,004 3727,840b 2,000 31,000 ,000 

Hotelling's Trace 240,506 3727,840b 2,000 31,000 ,000 

Roy's Largest Root 240,506 3727,840b 2,000 31,000 ,000 

Model 

Pillai's Trace ,336 7,849b 2,000 31,000 ,002 

Wilks' Lambda ,664 7,849b 2,000 31,000 ,002 

Hotelling's Trace ,506 7,849b 2,000 31,000 ,002 

Roy's Largest Root ,506 7,849b 2,000 31,000 ,002 

a. Design: Intercept + Model 
b. Exact statistic 

Berdasarkan tabel diatas, pada 

baris model nilai ke empat sig. 

sebesar 0,002 <  0,05 yang artinya ke 

dua model pembelajaran (TSTS dan 

Jigsaw) memiliki kemampuan yang 

sama dalam  mempengaruhi motivasi 

belajar dan hasil belajar siswa secara 

simultan/ keseluruhan. 

Tabel 5. Hasil Uji Multivariate antara dua model terhadap motivasi dan hasil 

belajar secara terpisah 

Tests of Between-Subjects Effects 

Source Dependent 
Variable 

Type III Sum 
of Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

Corrected 
Model 

Motivasi 1219,765a 1 1219,765 16,116 ,000 

Hasil Belajar 37,973b 1 37,973 ,585 ,450 

Intercept 
Motivasi 305788,235 1 305788,235 4040,142 ,000 
Hasil Belajar 295467,284 1 295467,284 4550,120 ,000 

Model 
Motivasi 1219,765 1 1219,765 16,116 ,000 
Hasil Belajar 37,973 1 37,973 ,585 ,450 

Error 
Motivasi 2422,000 32 75,688   
Hasil Belajar 2077,957 32 64,936   
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Total 
Motivasi 312776,000 34    
Hasil Belajar 299004,712 34    

Corrected Total 
Motivasi 3641,765 33    

Hasil Belajar 2115,930 33    

a. R Squared = ,335 (Adjusted R Squared = ,314) 
b. R Squared = ,018 (Adjusted R Squared = -,013) 

Kemudian tabel diatas untuk 

memeriksa pengaruhnya kedua 

model pembelajaran satu per satu. 

Pada baris model, nilai sig. motivasi 

sebesar 0,000 < 0,05 artinya ke dua 

model pembelajaran TSTS dan 

model pembelajaran Jigsaw 

memberikan pengaruh yang 

signifikan pada nilai motivasi belajar 

siswa. Sedangkan nilai sig. untuk 

hasil belajar sebesar 0,450 > 0,05 

artinya ke dua model pembelajaran 

TSTS dan model pembelajaran 

Jigsaw  tidak  memberikan pengaruh 

yang signifikan pada nilai hasil belajar 

siswa. Hal ini juga terlihat 

sebelumnya melalui pengujian  

Independent Sample T-Test. 

Selanjutnya, untuk melihat 

pengaruh pada nilai motivasi pada 

model pembelajaran TSTS 

dibandingkan model Jigsaw dan 

perbandingan antara model 

pembelajaran Jigsaw terhadap model 

TSTS dapat dilihat pada tabel 

pairwise comparisons diatas. 

Berdasarkan tabel diatas, pada 

baris motivasi nilai sig. untuk model 

pembelajaran TSTS terhadap model 

Jigsaw sebesar 0,00 < 0,05 artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan 

model pembelajaran TSTS ke model 

pembelajaran Jigsaw terhadap 

motivasi belajar siswa. Kemudian 

pada pengujian sebaliknya, nilai sig. 

sebesar 0,00 < 0,05 artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

model Jigsaw ke model pembelajaran 

TSTS terhadap motivasi. 

Pembahasan 

Perbedaan motivasi belajar 

siswa dapat dilihat dari nilai posttest 

pada angket motivasi belajar yang 

diperoleh kelas eksperimen 1 (model 

pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray) dan eksperimen 2 

(model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw). Pada kelas Jigsaw memiliki 

rata-rata dengan nilai 101 

dibandingkan kelas Two Stay Two 

Stray yang memiliki nilai rata-rata 89. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw berhasil mencapai nilai rata-

rata posttest tertinggi dibandingkan 

nilai rata-rata kelas yang 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 07 Nomor 02, Desember 2022  

425 
 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 

Berdasarkan uji-t (independent 

samples tests) untuk kedua kelas 

eksperimen menghasilkan hipotesis 

yaitu thitung lebih besar daripada 

ttabel (4,014 > 2,036933) maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh motivasi belajar yang 

signifikan (nyata) antara siswa yang 

diajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray dan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

Jadi siswa yang diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay 

two stray memiliki motivasi belajar 

yang berbeda dengan siswa yang 

diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw. 

Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Luh 

Sri Sudharmini, I Wayan Lasmawan, 

dan I Nyoman Natajaya (2014) hasil 

analisis pada uji t mengungkapkan 

ada perbedaan hasil belajar IPS 

siswa antara yang mengikuti 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

dan konvensional. Hal demikian 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model jigsaw dapat 

membuat perbedaan yang hasil 

belajar dan motivasi peserta didik 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 

Kedua kelas mempunyai 

kemampuan awal yang sama, akan 

tetapi setelah  diberikan perlakuan 

yang berbeda, kelas eksperimen 1 

yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay 

two stray dan kelas eksperimen 2 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw, kedua kelas 

memiliki nilai motivasi akhir yang 

berbeda. Kelas eksperimen 2 

mendapatkan rata-rata hasil belajar 

lebih tinggi dibandingkan kelas 

eksperimen 1.  Pada pembelajaran 

Jigsaw terdiri dari kelompok asal dan 

kelompok ahli. Pada proses 

pembelajarannya siswa saling 

membantu di dalam kelompok untuk 

menguasai dan memahami suatu 

materi pelajaran. Model pembelajaran 

ini membuat siswa bertanggung 

jawab terhadap dirinya dan juga 

orang lain dan dapat meningkatkan 

kerja sama kelompok. Sedangkan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

membagikan hasil diskusi dan 

informasi tentang suatu materi 

kepada kelompok lain, yaitu pada 
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saat siswa bertamu ke kelompok lain 

maka terjadilah proses bertukar 

informasi yang saling melengkapi. 

Perbedaan dari kedua model 

pembelajaran ini terlihat dari proses 

pertukaran pengetahuan, pada kelas 

eksperimen jigsaw ini siswa bertukar 

pengetahuan di dalam kelompok ahli 

kemudian setiap siswa bertanggung 

jawab menyampaikan dan 

mengajarkan hasil dari sharing 

tersebut kepada kelompok asal. 

Sedangkan pada kelas eksperimen 

Two Stay Two Stray, siswa 

membagikan informasi tugas dari 

hasil diskusi kepada kelompok lain 

dengan cara bertamu atau 

mendatangi kelompok lain. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

statistika pada penelitian ini dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan 

motivasi belajar antara siswa yang 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw dan Two Stay 

Two Stray. Kemudian dapat 

dinyatakan juga bahwa motivasi 

belajar siswa yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw lebih baik daripada siswa 

yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray. 

Sedangkan perbedaan hasil 

belajar matematika siswa dapat 

dilihat dari nilai posttest pada tes 

hasil belajar kognitif matematika yang 

diperoleh kelas eksperimen 1 (model 

pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray) dengan nilai rata-

rata sebesar 92,32  dan eksperimen 

2 (model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw) dengan nilai rata-rata 

sebesar 94,44. Rata-rata dari kedua 

kelompok dapat dengan baik 

menjawab pertanyaan, tetapi 

perbedaan  pada rata nilai hasil 

belajar matematika siswa tidak terlalu 

kelihatan antara kedua kelas 

eksperimen. 

Berdasarkan pengambilan 

keputusan dalam uji independent 

sampel t test nilai sig. (2-tailed) 

diperoleh sebesar 0,450 > 0,05, 

maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada perbedaan hasil 

belajar yang signifikan (nyata) antara 

siswa yang diajar menggunakan 

model pembelajaran TSTS dan 

model pembelajaran jigsaw. 

Selanjutnya, dari hasil 

perhitungan nilai t hitung sebesar 

0,765 < 2,036933 (t tabel) maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh hasil belajar yang 
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signifikan (nyata) antara siswa yang 

diajar menggunakan model 

pembelajaran TSTS dan model 

pembelajaran jigsaw. Jadi siswa yang 

diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe two stay two stray 

memiliki hasil belajar matematika 

yang sama dengan siswa yang 

diterapkan model pembelajaran tipe 

jigsaw. 

Pengujian dilanjutkan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh 

penerapan model pembelajaran 

koperatif tipe Two Stay Two Stray 

dan Jigsaw terhadap motivasi dan  

hasil belajar matematika dilakukan 

pengujian uji F (uji multivariate) 

dengan perolehan nilai sig. sebesar 

0,002 < 0,05 yang artinya ke dua 

model pembelajaran (TSTS dan 

Jigsaw) memiliki kemampuan yang 

sama dalam mempengaruhi motivasi 

belajar dan hasil belajar siswa secara 

simultan/ keseluruhan/ bersama-

sama.  

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis data yang dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan motivasi 

belajar yang signifikan antara 

siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran koperatif tipe Two 

Stay Two Stray dan Jigsaw siswa 

kelas IV SD pada mata pelajaran 

matematika materi bangun datar. 

2.  Tidak terdapat perbedaan hasil 

belajar yang signifikan pada 

ranah pengetahuan antara siswa 

yang diajar dengan koperatif tipe 

Two Stay Two Stray dan Jigsaw 

siswa kelas IV SD pada mata 

pelajaran matematika materi 

bangun datar. 

3. Kedua model  pembelajaran 

koperatif tipe Two Stay Two Stray 

dan Jigsaw memiliki kemampuan 

yang sama dalam  

mempengaruhi motivasi belajar 

dan hasil belajar siswa secara 

simultan/ keseluruhan/ bersama-

sama 
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